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Abstract 
The purpose of this research to find out the social control of the teacher to discipline students of 
class XI IIS senior high school of Islamiyah Pontianak. This research used a qualitative 
approach with descriptive methods. Sources of research data are teachers, homeroom teachers, 
and students of class XI IIS senior high school of Islamiyah Pontianak. Research results show 
that (1) Preventive social control done by the teacher in discipline students of class XI IIS can 
be said to be good because the teachers controls students by advising and rewarding students in 
the form of praise and additional value. (2) Coercive social control conducted by the teacher in 
discipline students of class XI IIS can be said to be good because the teachers sanctions 
assignments and reproach such as asking students to pick up trash and read tadarus. While 
reproach such as students who sleep in class and reproach students who use handphone while 
studying. (3) Repressive social control by the teacher in discipline students of class XI IIS can 
be said to be good because the teachers still advises students not to repeat mistakes. While the 
psychological sanctions are making statements, making summons for parents, and students use 
paper signs “I’m late” and are turned away by the neck. 
 




Menurut Elly M. Setiadi & Usman 
Kolip (2011:249) mengatakan bahwa “dalam 
kehidupan sosial selalu terdapat alat kontrol 
atau alat kendali untuk mengendalikan berbagai 
tingkah laku anggota kelompok sosial agar 
tingkah laku para anggota nya tetap dalam 
batas-batas tingkah konformis”. Artinya 
perilaku manusia selalu dibatasi dalam batasan 
antara mana yang boleh dilakukan dan 
perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan. 
Batasan ini tentu dalam bentuk perintah dan 
larangan. Perintah dan larangan atas perilaku 
manusia ini dinamakan pengendalian 
sosial/social control. 
Sebagai makhluk sosial, manusia hidup 
bersama orang lain. Dalam hidup bersama 
manusia tidak dapat bertindak sesuka hati nya 
saja, akan tetapi ada norma yang mengatur. 
Norma meletakkan pedoman dasar bagaimana 
manusia berperilaku dan berhubungan 
sesamanya. Akan tetapi sering terjadi norma-
norma itu tidak dilakukan. Terjadi berbagai 
penyimpangan sosial dalam masyarakat dan 
timbul kekacauan.  
Sekolah merupakan salah satu lembaga 
sosial dalam bidang pendidikan yang berperan 
untuk melakukan pengendalian sosial atau 
pengawasan terhadap anggotanya. Peran guru 
sangat penting dalam mendidik, mengajak, dan 
mengawasi siswa-siswinya agar mematuhi 
segala aturan yang berlaku baik di sekolah 
maupun di masyarakat. Hal tersebut bertujuan 
untuk menciptakan ketertiban sosial. Sekolah 
merupakan institut atau lembaga yang 
memiliki wewenang untuk membuat peserta 
didik belajar mengembangkan perilaku yang 
sehat, salah satunya adalah disiplin. Sikap 
disiplin sangat diperlukan dalam membentuk 
karakter peserta didik, dimana dengan adanya 
disiplin yang diterapkan maka kondisi belajar 




Menurut Mulyasa (2013:26) 
menyebutkan bahwa “untuk dapat menerapkan 
pendidikan karakter, guru harus mampu 
menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama 
disiplin diri (self-discipline)”. Guru harus 
mampu membantu peserta didik 
mengembangkan pola perilakunya, 
meningkatkan standar perilakunya, dan 
melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin. 
Menurut Sri Minarti (2014:194), 
“dalam meningkatkan disiplin dan rasa 
tanggung jawab siswa di sekolah, seorang guru 
harus menyatakan peraturan dan 
konsekuensinya bila siswa melanggarnya 
konsekuensi ini dilakukan secara bertahap, 
dimulai dari peringatan, teguran, memberi tanda 
cek, disuruh menghadap kepala sekolah, dan 
atau dilaporkan kepada orang tua nya tentang 
pelanggaran yang dilakukan nya di sekolah”. 
Menurut Ign. I Wayan Suwatra 
(2014:96), “agar siswa dapat belajar dengan 
baik, sekolah menjalankan disiplin yang ketat 
yang dirumuskan dalam peraturan-peraturan 
untuk dipatuhi oleh setiap murid”. Murid-murid 
harus datang ke sekolah pada waktunya, 
menghadiri pelajaran dengan setia, memberi 
perhatian kepada setiap pelajaran. Guru yang 
baik adalah guru yang dapat memelihara 
disiplin dalam kelasnya. Pelanggaran disiplin 
harus ditindaklanjuti, sebab tanpa disiplin 
pelajaran tidak dapat disampaikan dengan 
efektif. Bagi guru, pelanggaran disiplin kelas 
dan sekolah dianggap serius contohnya 
bercakap-cakap di luar topik pembelajaran 
dalam kelas, menyontek, pergi keluar kelas 
tanpa izin guru, menentang guru, berkelahi, 
atau ribut. 
Tujuan akhir pendidikan karakter setiap 
sekolah tentunya menerapkan aturan-aturan 
tertentu untuk menumbuhkan sikap disiplin 
kepada para anggota sekolah baik guru, siswa, 
staf sekolah, dan anggota lainnya. Penerapan 
sikap disipilin pada siswa juga diberlakukan 
pada SMA Islamiyah Pontianak. SMA 
Islamiyah Pontianak merupakan salah satu 
SMA swasta yang terletak di jalan Imam Bonjol 
no 88 Kota Pontianak dengan akreditasi sekolah 
B. Sekolah ini memiliki 6 kelas yaitu X IIS 1, X 
IIS 2, XI IIS 1, XI IIS 2, XII IIS 1, dan XII IIS 
2.  
Dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa maka guru perlu untuk melakukan 
serangkaian upaya yang bisa membuat siswa 
lebih disiplin. Guru merupakan agen 
pengendalian sosial dimana perilaku murid 
diarahkan agar sesuai norma dan nilai yang 
disepakati sekolah. Proses pengendalian yang 
dilakukan bertujuan untuk mendidik siswa dan 
menjadikan kehidupan sosial yang beradab di 
masa depan.      Kedisiplinan dapat mengontrol 
perilaku peserta didik agar tercapai kelas yang 
kondusif, yaitu kelas yang mendukung 
tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar. 
Untuk menciptakan kedisiplinan tersebut peran 
guru sangatlah penting dalam mengendalikan 
siswanya. Pengendalian yang tepat perlu 
dilakukan guru untuk menangani masalah 
kedisiplinan siswa. 
Penulis melakukan pra riset yang 
pertama pada hari Sabtu, tanggal 19 Januari 
2019 pukul 12.35 berupa observasi di SMA 
Islamiyah Pontianak. Kemudian  Penulis 
kembali melakukan wawancara dengan 
bapak/ibu guru pada hari Senin, tanggal 21 
Januari 2019 pukul 14.40 Wib. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara peneliti 
menemukan beberapa permasalahan yang 
terkait masalah kedisiplinan siswa yaitu : 
 
Tabel 1. Data Pelanggaran Siswa Kelas XI IIS SMA Islamiyah   
             Pontianak Tahun Ajaran 2018/2019 
No Bentuk Pelanggaran Kategori Nama Siswa & Kelas Frekuensi 
XI IIS 1 XI IIS 2 
1. Datang terlambat Ringan LA, AF, MG PT, DN, BR Jarang 
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2. Keluar masuk kelas saat 
proses belajar 
Ringan  NS, MG, AF, 
ST 
JF, HR, RB, DV Sering 
3. Tidak tepat waktu 
mengumpulkan PR 
bahkan tidak mengerjakan 
Ringan  AB, AR, BG, 
NS, MG, MF 
SD, VG, AD 
AL, DE, VN, 
RB, RD 
Sering 
4. Sering alpa/tidak masuk 
tanpa keterangan 
Ringan  M F, AB, VG YN, RN Sering 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian deskriptif. Dengan 
demikian di dalam penelitian ini, peneliti 
menggambarkan sesuai dengan fakta yang ada 
di lapangan. Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
IIS 1 dan XI IIS 2 SMA Islamiyah Pontianak. 
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrument penelitian atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan. Informan 
yang dimaksud berjumlah 4 orang guru yang 
mengajar kelas XI IIS yaitu guru sosiologi, guru 
PKN, wali kelas XI IIS 1 dan wali kelas XI IIS 
2. Sedangkan siswa berjumlah 4 orang. 2 orang 
siswa kelas XI IIS 1 dan 2 orang siswa kelas XI 
IIS 2 di SMA Islamiyah Pontianak. Sumber data 
sekunder diperoleh dari arsip-arsip mengenai 
data jumlah siswa di SMA Islamiyah Pontianak, 
tata tertib siswa dan daftar nilai siswa kelas XI 
IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
Menurut Etta Mamang Sangadji dan 
Sopiah (2010:152), “teknik pengumpulan data 
diantaranya yaitu observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi”. Adapun alat-alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan alat dokumentasi 
yaitu : kamera handphone, alat perekam suara 
dan buku catatan/arsip-arsip. 
Menurut Sugiyono (2011:244), teknik 
analisis data adalah “Proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain”. 
Menurut Sugiyono (2011:247-252) 
mengatakan bahwa komponen dalam analisis 
data yaitu “reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi”. 
Pengujian keabsahan data meliputi : 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2011:273) triangulasi 
diartikan sebagai “pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu”. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Adapun 
triangulasi sumber dalam penelitian ini yaitu 
guru dan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Pengendalian sosial preventif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
 Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak 8 kali observasi terhadap 
masing-masing 4 orang informan dari tanggal 
13 Mei sampai tanggal 11 September 2019, 
mengenai pengendalian sosial preventif  oleh 
guru dalam mendisiplinkan siswa kelas XI IIS 
SMA Islamiyah Pontianak. Peneliti melihat 
aspek pengendalian sosial preventif  oleh guru 
dalam mendisiplinkan siswa kelas XI IIS yang 
terbagi menjadi 2 aspek yang pertama berupa 
ajakan atau pemberian nasihat dan yang kedua 
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berupa pemberian imbalan bagi siswa yang 
disiplin. 
Dari aspek yang pertama pada saat awal 
pembelajaran semua guru memberikan nasihat 
atau ajakan kepada seluruh siswa nya untuk 
selalu menaati peraturan yang ada. Peraturan 
nya yaitu siswa diharapkan untuk tertib di kelas, 
tidak keluar masuk tanpa seijin guru di kelas, 
tidak bermain hp saat belajar, tidak datang 
terlambat, rajin masuk sekolah, mengerjakan 
semua tugas yang diberikan bapak dan ibu guru 
serta menyimak dengan baik apa yang 
dijelaskan oleh bapak dan ibu guru saat belajar. 
Siswa harus mendengarkan ketika guru sedang 
menjelaskan di depan kelas, tidak boleh ngobrol 
dan asik sendiri di kelas, tidak boleh keluar 
masuk seenaknya saat jam pelajaran. Bapak dan 
ibu guru juga berharap siswa selalu rajin datang 
ke sekolah dan rajin mengerjakan PR yang 
diberikan agar nilai nya bagus. Hal-hal 
mengenai absensi, perilaku tertib dikelas, 
kerajinan, dan lain sebagainya selalu dibahas 
bapak dan ibu guru untuk mengingatkan siswa 
agar siswa bisa lebih disiplin. 
Ada juga guru yang membuat kontrak 
belajar yang disepakati oleh siswa dan guru. 
Dengan adanya kontrak belajar tersebut 
diharapkan siswa jadi lebih takut untuk 
melanggarnya karena apabila melanggar maka 
akan mendapat sanksi yang telah disepakati 
bersama. Siswa mau tidak mau harus menerima 
sanksi yang diberikan oleh bapak dan ibu guru. 
Sedangkan untuk aspek yang kedua yaitu 
pemberian imbalan kepada siswa yang 
rajin.Pada saat observasi peneliti melihat bapak 
dan ibu guru memuji beberapa orang siswa 
karena mereka murid yang  rajin sekolah, rajin 
mengerjakan PR dan selalu bertingkah laku baik 
dengan menaati peraturan di sekolah. Bapak dan 
ibu guru berharap agar siswa yang tidak disiplin 
bisa mencontoh teman-temannya yang lain agar 
tidak selalu dihukum dan dimarahi oleh bapak 
dan ibu guru yang lain. Ada pula guru yang  
memberi imbalan berupa pemberian nilai 
tambah pada nama-nama siswa yang rajin.  
Dari hasil wawancara dengan empat orang 
guru, semua selalu menasihati siswa sebelum 
pelajaran dimulai. Pak Juhairi mengatakan jika 
siswa harus sering-sering diingatkan agar 
perilaku nya bisa tertib sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Kemudian untuk imbalan bapak 
dan ibu guru hanya memberi berupa pujian dan 
nilai tambahan. Nilai tambahan tersebut akan 
dimasukkan ke dalam penilaian sikap. 
Sementara untuk hadiah seperti kado tidak 
pernah diberikan karena jika imbalan nya 
berupa hadiah guru khawatir jika siswa 
bertingkah laku baik dan disiplin hanya karena 
ada mau nya saja yaitu ingin diberi hadiah. 
Harapannya siswa bisa bersikap disiplin atas 
kesadarannya sendiri dengan bantuan guru yang 
membimbingnya agar lebih disiplin.  
 
Pengendalian sosial koersif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak 8 kali observasi terhadap 
masing-masing 4 orang informan dari tanggal 
13 Mei sampai tanggal 11 September 2019, 
mengenai pengendalian sosial koersif  oleh guru 
dalam mendisiplinkan siswa kelas XI IIS SMA 
Islamiyah Pontianak. Peneliti melihat aspek 
pengendalian sosial koersif  oleh guru dalam 
mendisiplinkan siswa kelas XI IIS yang terbagi 
menjadi 2 aspek yang pertama berupa 
pemberian sanksi tugas dan yang kedua berupa 
teguran pada siswa yang melanggar aturan. 
Dari aspek yang pertama sanksi tugas yang 
diberikan bapak dan ibu guru bermacam-macam 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 
siswa. Ada yang menyuruh siswa untuk 
memungut sampah, menyapu, menyiram 
tanaman, membersihkan pot bunga dan ada yang 
menyuruh siswa untuk membaca tadarus di 
akhir pelajaran karena datang terlambat. 
Dari aspek yang kedua teguran yang 
diberikan bermacam-macam. Pada saat proses 
belajar berlangsung ada siswa yang tidur di 
kelas. Bapak dan ibu guru langsung menegur 
siswa tersebut. Ada juga yang ditegur karena 
bermain hp di kelas saat belajar. Bapak dan ibu 
guru juga menegur siswa-siswa yang nilai 
tugasnya banyak yang kosong karena tidak 
mengumpulkan. Cara nya yaitu dengan 
memanggil nama-nama siswa yang nilai nya 
kosong untuk segera melengkapi tugas-tugas 
yang diberikan. Siswa dipanggil satu persatu ke 
depan kelas dan diperlihatkan daftar nilai. 
Dari hasil wawancara dengan informan, 
bapak dan ibu guru mengatakan bahwa sanksi 
yang diberikan pada siswa bukanlah sanksi yang 
memberatkan siswa. Sanksi yang diberikan 
yaitu sanksi yang bersifat mendidik dan 
bermanfaat.  Sedangkan teguran disesuaikan 
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dengan pelanggaran yang dilakukan siswa. 
Bapak dan ibu guru selalu menegur siswa jika 
mereka berbuat salah. Siswa harus selalu 
diingatkan agar tidak terus menerus melanggar 
peraturan.  
 
Pengendalian sosial represif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
  Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti sebanyak 8 kali observasi terhadap 
masing-masing 4 orang informan dari tanggal 
13 Mei sampai tanggal 11 September 2019, 
mengenai pengendalian sosial represif oleh guru 
dalam mendisiplinkan siswa kelas XI IIS SMA 
Islamiyah Pontianak. Peneliti melihat aspek 
pengendalian sosial represif  oleh guru dalam 
mendisiplinkan siswa kelas XI IIS yang terbagi 
menjadi 2 aspek yang pertama berupa 
pemulihan dengan cara pemberian nasihat agar 
siswa tidak lagi mengulangi pelanggaran yang 
telah dilakukan dan yang kedua berupa 
pemberian sanksi psikologis. Sanksi psikologis 
diberikan agar siswa jera untuk melanggar tata 
tertib sekolah.  
 Dari aspek pertama bapak dan ibu guru 
menasihati siswa yang sering melanggar 
peraturan agar tidak mengulangi kesalahannya 
lagi. Jika mereka bisa kembali taat dan patuh 
maka bapak dan ibu guru berjanji akan memberi 
nilai tambahan sama dengan siswa yang disiplin.  
Bapak dan ibu guru memanggil salah seorang 
siswa yang sering alpa, sering terlambat dan lain 
sebagainya. Bapak ibu guru menasihati siswa 
agar tidak sering alpa lagi dan bisa disiplin 
waktu. Sedangkan sanksi psikologis berupa 
pembuatan surat panggilan kepada orang tua 
siswa. Kemudian bapak dan ibu guru 
memberikan nasihat kepada seluruh siswa dan 
juga secara individu. Harapan nya siswa bisa 
mencontoh teman nya yang sudah rajin. Sanksi 
psikologis yang diberikan bu Erna yaitu 
menyuruh siswa menggunakan kertas yang 
bertuliskan “saya terlambat” dan dikalungkan di 
leher selama pelajaran berlangsung.   
Dari hasil wawancara bapak ibu guru 
mengatakan jika banyak siswa yang melanggar 
biasa nya akan dimarahi satu kelas dan 
dinasihati setelahnya. Tapi jika hanya beberapa 
biasa nya siswa akan dipanggil untuk 
menghadap wali kelas nya. Sanksi psikologis 
yang diberikan biasanya dengan membuat surat 
pernyataan jika ada siswa yang melanggar 
peraturan sekolah. Tujuannya agar siswa yang 
telah melanggar bisa jera dan tidak lagi 
mengulangi kesalahannya. 
Pembahasan 
Pengendalian sosial preventif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan sebanyak 8 kali oleh peneliti tentang 
pengendalian sosial preventif yang di lakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas XI 
IIS SMA Islamiyah Pontianak dapat dikatakan 
sudah baik. Hal ini terlihat dari cara guru 
mengendalikan siswa- siswinya baik dengan 
pemberian nasihat, wejangan, ajakan, anjuran, 
larangan, dan perintah serta pemberian imbalan. 
Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip 
(2011:256) mengatakan bahwa pengendalian 
sosial preventif adalah segala bentuk 
pengendalian sosial yang berupa pencegahan 
atas perilaku menyimpang agar dalam 
kehidupan sosial tetap kondusif dan keadaan 
bisa terkendali. Pengendalian sosial preventif 
dilakukan agar seseorang atau masyarakat tidak 
melakukan pelanggaran sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.  
 Dari ke empat guru yang saya observasi 
di awal pembelajaran mereka selalu 
mengingatkan siswa untuk mentaati peraturan 
yang ada, tertib di kelas, mendengarkan 
penjelasan guru, rajin sekolah dan rajin 
mengerjakan PR agar bisa menjadi siswa yang 
disiplin. Bapak dan ibu guru juga memberikan 
imbalan kepada siswa yang disiplin. Pak Afiar, 
Bu Erna, dan Bu Dien memberi imbalan berupa 
pujian sedangkan Bu Erna memberi imbalan 
berupa nilai tambahan. Hal itu mereka lakukan 
agar siswa merasa di apresiasi selama belajar 
dan supaya mereka semakin termotivasi menjadi 
siswa yang disiplin. 
 Menurut Hurlock dalam Fatkhur 
Rohman (2018:82) disiplin harus mempunyai 
empat unsur yaitu: Peraturan sebagai pedoman 
tingkah laku siswa, konsistensi dalam 
menegakkan peraturan tersebut dan cara yang 
digunakan untuk mengajarkan dan 
melaksanakan disiplin, hukuman untuk siswa 
yang melanggar peraturan dan penghargaan bagi 
siswa yang bertingkah laku sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Peraturan mempunyai 
dua fungsi yang sangat penting dalam 
membantu anak menjadi makhluk bermoral. 
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Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, 
dan yang kedua peraturan membantu 
mengekang perilaku yang tidak diinginkan. 
 Kemudian penghargaan mempunyai tiga 
peranan penting dalam mengajar anak 
berperilaku sesuai dengan cara yang direstui 
masyarakat. Pertama, penghargaan mempunyai 
nilai mendidik, kedua penghargaan berfungsi 
sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku 
yang disetujui secara sosial. Dan ketiga, 
penghargaan berfungsi untuk memperkuat 
perilaku yang disetujui secara sosial. 
Pengendalian sosial preventif menekankan pada 
upaya pencegahan sebelum terjadi pelanggaran 
melalui penyampaian peraturan yang berlaku 
dan pemberian imbalan atau penghargaan bagi 
yang menaati peraturan. 
 Hal tersebut senada dengan pendapat 
Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2011:267-
272) bahwa ada 5 fungsi pengendalian sosial 
salah satunya yaitu memberikan penghargaan 
kepada anggota masyarakat yang taat pada 
norma-norma kemasyarakatan. Konsep ini 
mengandung pola hukuman dan ganjaran 
(punish and reward) yaitu memberikan 
penghargaan bagi anggota masyarakat yang 
telah bertingkah baik. Imbalan ini misalnya 
berupa pujian, penghargaan, dan imbalan 
material lainnya. 
 Menurut Yesmil Anwar dan Adang 
(2013:204), tujuan adanya pengendalian sosial 
adalah “agar anggota masyarakat menaati 
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku”. 
Pengendalian sosial preventif penting dilakukan 
agar bisa mencegah pelanggaran yang dilakukan 
siswa. Hal ini tentunya untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa yang tercermin dari sikap taat 
dan patuh pada peraturan yang ada di sekolah. 
 
Pengendalian sosial koersif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan sebanyak 3 kali oleh peneliti tentang 
pengendalian sosial oleh guru dalam 
mendisiplinkan siswa kelas XI IIS SMA 
Islamiyah Pontianak dapat dikatakan sudah 
baik. Pengendalian sosial koersif disini terbagi 
menjadi 2 yaitu melalui sanksi tugas dan 
teguran. Dari hasil observasi Pak Afiar, Pak 
Juhairi, dan Bu Dien memberikan sanksi berupa 
hukuman mungut sampah, menyapu lorong 
kelas dan merapikan bunga. Sanksi tersebut 
dapat membuat lingkungan sekolah bersih dan 
asri. Sedangkan Bu Erna memberikan sanksi 
berupa hukuman membaca doa bagi siswa yang 
terlambat. Sanksi tersebut  berguna mendidik 
siswa agar siswa terbiasa berdoa sebelum 
ataupun sesudah belajar. 
Dari hasil wawancara dengan Bu Erna 
beliau biasanya juga memberikan sanksi yaitu 
memungut sampah dan merapikan perpustakaan 
dan juga UKS. Sedangkan Pak Juhairi juga 
biasanya memberikan sanksi berupa menyiram 
tanaman. Dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti bapak dan ibu guru memberikan 
teguran dan ada juga ancaman. Pak Afiar 
menegur siswa yang bermain hp saat belajar jika 
ia mengulangi nya lagi maka hp tersebut akan 
disita. Bu Dien menegur siswa yang tidur di 
kelas. Bu Erna mengancam akan mengosongkan 
nilai siswa jika sering tidak mengumpulkan 
tugas. Pak Juhairi menegur siswa yang tidur di 
kelas. 
Dari hasil wawancara dengan bapak dan 
ibu guru, mereka selalu menegur siswa yang 
berbuat salah dan melanggar tata tertib. Jika 
siswa masih sering mengulangi maka bapak dan 
ibu guru tidak segan-segan melakukan hal yang 
merugikan siswa seperti menyita hp siswa, 
mengosongkan nilai siswa, dan mengeluarkan 
siswa dari kelas dan tidak diperbolehkan masuk 
kelas sampai batas waktu yang ditentukan guru 
tersebut. 
Teguran atau peringatan diberikan 
kepada siswa yang melanggar peraturan agar 
siswa tersebut sesegera mungkin menyadari 
kesalahannya. Teguran dapat disampaikan 
secara lisan maupun tulisan.. Teguran 
merupakan sebuah kritik sosial yang dilakukan 
secara langsung dan sifatnya terbuka. Sehingga 
orang yang mendapat teguran akan begitu 
khawatir dan segera menyadari kesalahan yang 
telah diperbuat. 
Hal tersebut senada dengan pendapat 
Elly M. Setiadi dan Usman Kolip (2011:267-
272) bahwa ada 5 fungsi pengendalian sosial 
salah satunya yaitu menimbulkan rasa takut 
(shock teraphy) di dalam diri seseorang atau 
sekelompok orang berupa risiko dan ancaman. 
Menurut Hurlock dalam Fatkhur 
Rohman (2018:82) disiplin harus mempunyai 
empat unsur yaitu: Peraturan sebagai pedoman 
tingkah laku siswa, konsistensi dalam 
menegakkan peraturan tersebut dan cara yang 
digunakan untuk mengajarkan dan 
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melaksanakan disiplin, hukuman untuk siswa 
yang melanggar peraturan dan penghargaan bagi 
siswa yang bertingkah laku sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Dalam pengendalian 
sosial koersif menekankan penjatuhan sanksi 
atau hukuman. Sanksi yang diberikan yaitu 
sanksi yang sifatnya mendidik bukan menyiksa. 
Karena permasalahan yang terjadi masih dalam 
lingkup sekolah. 
 
Pengendalian sosial represif yang dilakukan 
oleh guru dalam mendisiplinkan siswa kelas 
XI IIS SMA Islamiyah Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan sebanyak 3 kali oleh peneliti tentang 
pengendalian sosial oleh guru dalam 
mendisiplinkan siswa kelas XI IIS SMA 
Islamiyah Pontianak dapat dikatakan sudah 
baik. Hal itu terlihat dari cara bapak dan ibu 
guru memberikan nasihat kepada siswa yang 
sudah melanggar baik secara pendekatan, 
pemberian nasihat secara menyeluruh, dan 
menyerahkan nya kepada wali kelas masing-
masing untuk dinasihati. Pengendalian sosial 
represif nya juga melalui sanksi psikologis. 
Pengendalian sosial yang dilakukan 
tentunya memiliki dampak. Dampak nya yaitu 
siswa akan mematuhi norma dan peraturan yang 
berlaku dalam lingkungan sekolah. Kemudian 
kondisi di dalam sekolah akan serasi, aman, dan 
juga tertib agar suasana belajar mengajar bisa 
lancar dan kondusif. 
Dari segi sanksi psikologis, bapak dan 
ibu guru biasanya melaporkan siswa yang 
bermasalah kepada wali kelasnya, kemudian 
wali kelas menyuruh siswa membuat surat 
pernyataan, dan membuat surat panggilan untuk 
orang tua. Sedangkan bu Erna memberikan 
sanksi psikologis yang membuat siswa merasa 
malu. Siswa yang terlambat disuruh memakai 
plang yang dikalungkan di leher dengan tulisan 
“saya terlambat”. Plang tersebut dipakai selama 
pelajaran berlangsung. 
Menurut Elly M. Setiadi dan Usman 
Kolip (2011:267-272) bahwa ada 5 fungsi 
pengendalian sosial salah satunya yaitu 
mengembangkan rasa malu dalam diri atau jiwa 
anggota masyarakat jika mereka menyimpang 
atau menyeleweng dari norma dan nilai 
kemasyarakatan yang berlaku. Sanksi psikologis 
yang bapak dan ibu guru berikan yaitu sanksi 
yang memang sesuai dengan kesalahan yang 
dibuat oleh siswa itu sendiri. Seperti memanggil 
siswa untuk dinasihati secara pribadi, membuat 
surat pernyataan, dan memanggil orang tua 
siswa. Hal tersebut dilakukan agar siswa jera 
dan malu sehingga tidak lagi melanggar tata 
tertib sekolah. 
Menurut Elly M. Setiadi dan Usman 
Kolip (2011:255-256) mengatakan bahwa 
pengendalian sosial represif adalah bentuk 
pengendalian sosial yang bertujuan untuk 
mengembalikan kekacauan sosial menjadi 
keadaan kondusif kembali. Menurut Sylvia 
dalam Susli (2015: 3) bahwa, “Tujuan disiplin 
adalah mengarahkan anak agar mereka belajar 
mengenai hal-hal baik yang merupakan 
persiapan bagi masa dewasa, saat mereka sangat 
tergantung kepada disiplin diri”. Sanksi-sanksi 
yang bapak dan ibu guru berikan pada siswa 
baik itu sanksi fisik, nasihat-nasihat, dan  sanksi 
psikologis sama-sama bertujuan agar siswa tidak 
lagi mengulangi kesalahannya dan bisa kembali 
disiplin dan suasana belajar mengajar bisa 
kembali kondusif.  
Penerapan disiplin tidak boleh membuat 
siswa merasa takut tetapi bagaimana siswa 
menyadari kesalahannya. Hal ini merupakan 
tanggungjawab guru dan pihak sekolah 
berkomitmen menerapkan disiplin untuk 
membuat guru dan pihak sekolah disenangi oleh 
siswa dan masyarakat. Hal ini sesuai menurut 
pendapat Fatmawati dan Salfius Seko it is a 
company’s responsibility to give effect to the 
betterment of society as a form of justice 
(2016:209). Hal ini memberikan pengertian 
bahwa adanya tanggungjawab sekolah 
memberikan unsur keadilan pada siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan peneliti, maka 
kesimpulan umum penelitian ini adalah 
pengendalian sosial oleh guru dalam 
mendisiplinkan siswa kelas XI IIS SMA 
Islamiyah Pontianak tergolong sudah baik. 
Pengendalian sosial preventif yang dilakukan 
bersifat persuasif/ajakan dengan pemberian 
nasihat untuk menaati peraturan yang berlaku di 
sekolah. Kemudian guru memberikan imbalan 
berupa pujian dan nilai tambahan bagi siswa 
yang disiplin. Pengendalian sosial koersif yang 
dilakukan berupa pemberian sanksi tugas dan 
teguran. Pengendalian sosial represif yang 
dilakukan yaitu dengan cara menasihati siswa 
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secara individu dan keseluruhan khususnya yang 
sudah melanggar aturan agar tidak lagi 
mengulangi kesalahannya. Ada pula melalui 
sanksi psikologis yang berupa pembuatan surat 
pernyataan, surat panggilan orang tua, dan lain 
sebagainya. Pada dasarnya pemberian sanksi 
lebih menekankan pada kedisiplinan para siswa, 
dan sanksi tersebut hanya bernuansa persuasif 
dan nasihat bukan hukuman pisik, sehingga 
dapat menggugah siswa agar tidak mengulangi 
perbuatan yang melanggar aturan sekolah. 
Saran 
Untuk bapak dan ibu guru diharapkan bisa 
memberi penguatan dan motivasi agar siswa 
bisa lebih bersikap rajin dan disiplin. Untuk 
kepala sekolah diharapkan bisa memberi 
semacam penghargaan berupa foto siswa teladan 
yang ditempel di mading sekolah agar siswa 
merasa diapresiasi atas prestasi yang telah diraih 
serta dapat memotivasi siswa yang lain untuk 
bersikap disiplin. Kemudian kepala sekolah juga 
diharapkan bisa membuat tim pemantau untuk 
mengevaluasi dan memonitor guru, siswa, serta 
staff-staff lain di sekolah agar tercapai kondisi 
belajar mengajar yang tertib.   
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